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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui gambaran pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw kelas V di SD Inpres Minasa Upa 1 Kecamatan
Rappocini Kota Makassar, (2) mengetahui gambaran partisipasi siswa dalam pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw kelas V di SD Inpres Minasa Upa 1 Kecamatan
Rappocini Kota Makassar, (3) mengetahui perbedaan kerjasama siswa sebelum dan setelah pelaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw kelas V di SD Inpres Minasa Upa 1 Kecamatan Rappocini
Kora Makassar. Jenis penelitian ini adalah true eksperimen. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kerjasama siswa dan variabel bebas adalah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V di SD Inpres Minasa Upa 1 yaitu berjumlah 62 siswa dengan
jumlah sampel 60 yang terdiri dari 30 siswa kelas Va dan 30 siswa kelas Vb yang diambil secara
porposive sampling. Untuk mengetahui hasil penelitian, peneliti menggunakan instrumen penelitian yaitu
RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran), lembar observasi, dan angket. Rata-rata tingkat kerjasama
siswa setelah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berada pada kategori tinggi yaitu
memperoleh nilai rata-rata 89,47. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap
kerjasama siswa kelas V di SD Inpres Minasa Upa 1 diperoleh nilai signifikansinya 0,000 yang artinya
lebih kecil dari 0,05, nilai ttabel 4,967 lebih besar dari thitung yaitu 2,042 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap kerjasama siswa kelas V di SD
Inpres Minasa Upa 1.
Kata kunci: Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, kerjasama siswa
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan bagian yang
terpenting dalam pembangunan nasional.
Melalui pendidikan yang bermutu akan tercetak
manusia-manusia yang cerdas dalam berpikir
dan berakhlak mulia. Kemajuan suatu bangsa
ditentukan oleh kualitas sumber daya
manusianya. Suatu negara yang memiliki
kualitas sumber daya manusia yang handal akan
mampu bersaing secara global. Hal inilah yang
menjadi tujuan utama dari pendidikan
sebagaimana tertuang dalam Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yaitu pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.
Salah satu yang menjadi perhatian dalam
proses pembelajaran adalah keaktifan,
kekompakan, serta kerjasama siswa. Motivasi
teman sebaya menjadi salah satu hal yang dapat
digunakan dalam meningkatkan pertumbuhan
efektif siswa dan kognitifnya. Melalui
pembelajaran berkelompok, siswa diajak untuk
berinteraksi dengan teman sebaya untuk
bersama-sama memecahkan masalah.
Salah satu solusi yang dapat diterapkan
dalam mengaktifkan siswa dalam proses belajar
mengajar adalah dengan menerapkan
pembelajaran berkelompok. Ada banyak model
pembelajaran yang dapat dijadikan referensi,
salah satunya adalah model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw. Pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw merupakan salah satu model
pembelajaran yang mendorong siswa aktif dan
saling membantu dalam menguasai materi
pembelajaran untuk mencapai prestasi yang
maksimal.
Bertolak dari berbagai kondisi yang
diuraikan di atas, peneliti akan merancang
perbaikan pembelajaran dan memaksimalkan
kerjasama siswa dengan suatu penelitian yang
berjudul ”Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Kerjasama
Siswa Kelas V SD Inpres Minasa Upa 1”.
METODE
A. Jenis dan Fokus Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif sedangkan jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian eksperimen.
Fokus penelitian ini adalah siswa kelas V
di SD Inpres Minasa Upa 1 Kecamatan
Rappocini Kota Makassar tahun ajaran
2018/2019 yang terdiri dari dua kelompok yakni
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
B. Variabel dan Definisi Operasional
Variabel
1. Variabel penelitian
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (X)
sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini
yaitu kerjasama siswa (Y).
2. Defenisi operasional
Untuk menghindari interpretasi ganda
dalam penelitian ini, maka dipandang perlu
memberikan defenisi operasional sebagai
berikut:
a. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
adalah kegiatan belajar secara kelompok
kecil secara heterogen yang terdiri dari 4 –
5 orang, siswa belajar dan bekerjasama
sehingga memperoleh pengalaman belajar,
baik pengalaman individu maupun
pengalaman kelompok. Pada pelaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
terdapat kelompok asal dan kelompok ahli.
kelompok asal merupakan kelompok awal
siswa, sedangkan kelompok ahli merupakan
kelompok yang mendapatkan materi yang
sama.
Kerjasama siswa merupakan faktor utama
berhasil tidaknya dalam pembelajaran
berkelompok. Dalam hal ini yang dinilai
adalah sikap siswa dalam proses
pembelajaran terutama dalam belajar secara
berkelompok. Mengaktifkan siswa dalam
proses pembelajaran meninggalkan kesan
yang berbeda sehingga siswa lebih mudah
memahami materi yang sedang dipelajari
sehingga berdampak pada hasil akhir dari
pembelajaran yaitu pencapaian tujuan dari
pencapaian tujuan dari pembelajaran. Selain
itu, pembelajaran berkelompok melatih
siswa untuk menghargai pendapat orang
lain dan menambah percaya diri siswa
untuk menyampaikan pendapatnya.
C. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah semua proses
yang diperlukan dalam perencanaan dan
pelaksanaan penelitian. Desain penelitian yang
digunakan sehubungan dengan penelitian ini
adalah pretest-posttest control group design.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan siswa kelas V SD Inpres Minasa
Upa 1 Kecamatan Rappocini Kota Makassar
yaitu 62 siswa. Adapun sampel dalam penelitian
ini adalah 60 siswa yang terdiri dari 30 siswa
kelas Va dan 30 siswa kelas Vb.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
Pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dapat dilihat berdasarkan
hasil observasi terhadap guru dan siswa.
Tabel 4.1. Data aktivitas mengajar guru
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw

















Dari tabel tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat perubahan yang signifikan pada
setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama
aktivitas mengajar guru berada pada kategori
sedang dengan persentase 42,86%, pertemuan
kedua pada kategori sedang dengan persentase
57,14%, pertemuan ketiga pada kategori baik
dengan persentase 71,43%, dan pertemuan
keempat pada kategori sangat baik dengan
persentase 100%.





















Dari tabel tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat perubahan yang signifikan pada
setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama
aktivitas belajar siswa berada pada kategori
sedang dengan persentase 42,86%, pertemuan
kedua pada kategori sedang dengan persentase
57,14%, pertemuan ketiga pada kategori baik
dengan persentase 71,43%, dan pertemuan
keempat pada kategori sangat baik dengan
persentase 100%.
2. Gambaran kerjasama siswa sebelum dan
sesudah pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
Data hasil penelitian yang diperoleh
adalah data hasil pretest dan posttest sebagai
berikut:
Tabel 4.3. Distribusi frekuensi dan persentase
kerjasama siswa sebelum dan
sesudah pelaksanaan kerjasama
siswa kelas V SD Inpres Minasa
Upa 1









104 – 130 (sangat tinggi)
78 –103 (Tinggi)
52 – 77 (Rendah)
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Berdasarkan tabel 4.3, dapat
disimpulkan bahwa sebelum pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terdapat 16
siswa yang berada pada ketegori tinggi, 13 siswa
pada kategori rendah, dan 1 siswa pada kategori
sangat rendah. Sedangkan sesudah pelaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw,terdapat 29 siswa pada kategori tinggi
dan 1 siswa pada kategori rendah.
3. Pengaruh pelaksanaan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw terhadap
kerjasama siswa kelas V SD Inpres
Minasa Upa 1
Berikut disajikan pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap
kerjasama siswa kelas V SD Inpres Minasa Upa
1 yang disajikan dalam bentuk tabel hasil olah
data SPSS 24.0 for windows.
Tabel 4.4. Pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw terhadap
kerjasama siswa kelas V SD
Inpres Minasa Upa 1
Berdasarkan tabel tersebut, hasil analisis
kerjasama siswa dengan membandingkan skor
sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw, diperoleh nilai
(4,967) > (2,042) dan nilai
signifikan (0,000 < 0,05) artinya H ditolak dan
Ha diterima. Terlihat bahwa ada perbedaan yang
signifikan kemampuan kerjasama siswa sebelum
dengan sesudah pelaksanaan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw. Kemampuan kerjasama
siswa sesudah pelaksanaan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi dibanding
sebelum pelaksanaan pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh positif pelaksanaan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw terhadap kerjasama siswa
di SD Inpres Minasa Upa 1.
PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis data hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pada kemampuan kerjasama siswa di
kelas V SD Inpres Minasa Upa 1 setelah diajar
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw. Hasil pengamatan peneliti selama
proses kegiatan pelaksanaan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw di kelas V SD Inpres
Minasa Upa 1 yaitu membuat siswa menjadi
lebih antusias dan bersemangat dalam belajar,
siswa dapat bekerjasama dengan teman
kelompoknya, bertanggungjawab terhadap tugas
yang diberikan, mengetahui materi lebih dari
satu, dan lebih aktif dalam mengembangkan
kemampuan berbicara terhadap teman
kelompoknya.
Begitu pula bagi guru, walaupun guru
tetap mengendalikan aturan tetapi ia tidak lagi
menjadi pusat kegiatan di kelas. Kebanyakan
guru menemukan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw mudah untuk dipelajari
karena guru bukan satu-satunya penyedia
pengetahuan yang membuat kebanyakan guru
menikmati bekerja dengannya karena dapat
digunakan dengan strategi pembelajaran lainnya.
Guru memberi banyak kesempatan kepada siswa
untuk mengolah informasi dan meningkatkan
kemampuan kerjasama siswa sehingga siswa
dapat mencapai hasil yang maksimal.
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw juga
mendorong siswa untuk mendengarkan, terlibat
aktif, dan berempati dengan memberikan
kesempatan kepada setiap anggota kelompok
sebagai bagian penting dalam kegiatan
akademik. Anggota kelompok harus
bekerjasama sebagai satu tim untuk mencapai
tujuan bersama, setiap orang tergantung pada
orang lain.
Berdasarkan uraian tersebut, terlihat
bahwa kemampuan kerjasama siswa sesudah
pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
berpengaruh secara positif terhadap kemampuan
kerjasama siswa di SD Inpres Minasa Upa 1.
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan dan
pembahasan yang telah diuraikan dapat
dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai
berikut:
a. Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dilakukan dengan tahapan
pembentukan kelompok asal, pemberian
materi, pembentukan kelompok ahli,
pembahasan kelompok asal, presentasi
Paired Samples Test

















-12,16667 13,41662 2,44953 -17,17652 -7,15682 -4,967 29 ,000
kelompok asal, pemberian evaluasi, dan
menyampaikan kesimpulan pada umumnya
terlaksana dengan baik.
b. Kemampuan kerjasama siswa sebelum
pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw pada umumnya berada pada kategori
sedang sedangkan sesudah pelaksanaan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berada
pada kategori tinggi.
c. Ada pengaruh positif pelaksanaan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
terhadap kemampuan kerjasama siswa di
SD Inpres Minasa Upa 1.
2. Saran
Berdasarkan kesimpulan dapat
diberikan beberapa saran sebagai berikut:
a. Bagi guru
1) Pada guru kelas yang ingin menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
hendaknya mempersiapkan secara matang
materi yang akan disampaikan dan
sebagaimana mengelola kelas dengan baik
sehingga hasil yang dicapai dapat
maksimal.
2) Guru disarankan untuk memilih
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Hal ini
dikarenakan, pada pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw siswa dituntut dapat
bekerjasama, aktif, dan kreatif.
b. Bagi siswa
1) Siswa harus lebih termotivasi dan semangat
dalam belajar karena dengan menggunakan
kooperatif tipe jigsaw membuat pelajaran
menjadi mengasyikkan.
2) Siswa diharapkan selalu aktif dalam
pembelajaran dan melakukan diskusi denga
teman maupun guru saat mengalami
kesulitan memahami materi.
c. Bagi sekolah
Sekolah hendaknya mendorong guru untuk
mengembangkan pelajaran yang aktif dan
kreatif dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran.
d. Bagi peneliti yang akan datang
Peneliti lain dapat menggunakan penelitian
ini sebagai bahan rujukan, baik untuk
melakukan penelitian lanjutan maupun
penelitian yang lain dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
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